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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of tax planning, deferred tax
expenses and deferred tax assets on earnings management. This research uses
statistical analysis methods. The data collection method used in this research
is documentation. The data collection process in this research was carried out
by taking financial report data from mining companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for 2016-2019. The research results found that: Tax planning
has a positive and significant effect, profit management in tax planning is
carried out with the aim of maximizing profits obtained after calculating
taxes. Deferred tax expenses have a positive and insignificant effect,
temporary differences due to deferred tax expenses give rise to management
discretion in applying principles or assumptions in financial statements.
Deferred tax assets have a mnegative and insignificant effect, the
implementation of earnings management through deferred tax assets is
considered to cause losses and the financial statements are considered
doubtful.

ABSTRAK

Penelitian ini berujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak, beban

pajak tangquhan, dan aset pajak tangguhan terhadap manajemen laba.
Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Proses
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengambil data
laporan keuangan perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2019. Hasil penelitian menemukan bahwa: Perencanaan
pajak berpengaruh positif dan signifikan, manajemen laba dalam perencanaan
pajak dilakukan dengan tujuan untuk memaksimalkan laba yang diperoleh
setelah penghitungan pajak. Beban pajak tangguhan berpengaruh positif dan
tidak signifikan, beda temporer akibat beban pajak tangguhan memunculkan
diskresi manajemen dalam menerapkan prinsip atau asumsi di dalam laporan
keuangan. Aset pajak tangguhan berpengaruh negatif dan tidak signifikan,
penerapan manajemen laba melaui aset pajak tangQuhan dinilai dapat
menyebabkan kerugian dan laporan keuangan dianggap meragukan.
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PENDAHULUAN

Manajemen perusahaan memiliki tanggung jawab dalam membuaat laporan keuangan perusahaan

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku (Herdawati, 2017). Tujuan dibuatnya laporan keuangan oleh
perusahaan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan serta arus kas pada
perusahaan yang bermanfaat bagi para pengguna, dalam mengambil keputusan. Laporan keuangan
sekaligus menjadi pertanggungjawaban manajemen karena telah ditugaskan untuk mengelola segala jenis
sumber daya perusahaan (Achyani & Lestari, 2019). Informasi yang ditampilkan seharusnya mencerminkan
keadaan sebenarnya dari sebuah perusahaan, tetapi pada praktiknya perusahaan melakukan manipulasi
laporan keuangan dengan cara memaksimalkan nilai laba sebesar mungkin demi kepuasan yang akan
mengintungkan satu pihak saja yakni perusahaan itu sendiri.
Tindakan memanipulasi laba pada laporan keuangan perusahaan ini berarti perushaan telah melakukan
praktik manajemen laba (earnings management). Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan oleh
manajemen dengan cara mengubah, menyembunyikan, atau merekayasa angka yang terdapat dalam
laporan keuangan dan mempermainkan metode dan prosedur akuntansi yang berlaku di perusahaan
(Sulistyanto, 2008).

Konsep tentang manajemen laba dapat dijelaskan dengan konsep keagenan (agency theory) yakni
permasalahan yang muncul akibat pemisahan antara pihak investor (principal) dan manajemen (agent).
Konsep keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa antara pihak agent dan principal dapat terjadi konflik
dimana kedua belah pihak saling mengutamakan kepentingan masing-masing di perusahaan. Dimana
pihak principal berusaha untuk mendapatkan keuntungan dari pembagian dividen dari persuhaan
sedangakan pihak manajemen berusaha mendapatkan bonus atau insentif yang besar atas kinerjanya
terhadap perusahaan. Dengan adanya upaya manajemen untuk memperoleh laba semaksimal mungkin,
pihak manajemen juga berusaha untuk menekan beban pajak seminimal mungkin. Penerapan manajemen
laba pada perusahaan dapat diprediksi melalui bagaimana perusahaan dalam menyusun pajaknya dengan
cara merencanakan pajaknya. Pada umumnya perencanaan pajak merupakan langkah awal manajemen
yang melakukan pengumpulan dan penelitian untuk melakukan seleksi peraturan perpajakan yang dapat
dilakukan tindakan penghematan (Suandy, 2017). Faktor lain yang dapat memprediksi terjadinya
manajemen laba pada perusahaan adalah pajak tangguhan perusahaan baik itu dari beban pajak tangguhan
ataupun melalui aset pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan perusahaan muncul akibat adanya
perbedaan temporer dalam pencatatan berdasarkan laba akuntansi dan laba fiskal (Yulianti, 2005).
Sedangkan aset pajak tangguhan merupakan aset pajak tangguhan (deffered tax asset) ialah koreksi positif
akibat terjadinya beda waktu menyebabkan beban pajak menurut akuntansi lebih kecil dibandingkan beban
pajak menurut perpajakan (Agoes & Trisnawati, 2013).

Hingga saat ini telah banyak dilakukan peneltian mengenai faktor-faktor yang dapat memprediksi
terjadinya manajemen laba dan menghasilkan penelitian yang beragam. Herdawati (2017) yang melakukan
penelitian tentang hubungan antara perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen
laba ditemukan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap
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manajemen laba. Dalimunthe (2018) melakukan penelitian tentang pengaruh perencanaan pajak terhadap
manajemen laba, menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Selanjutnya penelitian dari Yeo et. al. (2018) yang melakukan penelitian mengenai pengaruh perencanaan
pajak, beban pajak tangguhan, dan aset pajak tangguhan menemukan bahwa perencanaan pajak dan beban
pajak tangguhan berpengarub terhadap manajemen laba sedangkan aset pajak tangguhan tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Prasetyo et. al. (2019) melakukan penelitian tentang hubungan
perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba, menunjukkan bahwa hanya
perencanaan pajak yang berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan beban pajak tangguha tidak
berpengaruh .Sylvia et. al. (2016) melakukan peneltian tentang pengaruh perencanaan pajak dan beban
pajak tangguhan, menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Penelitian ini merupakan pengembangan dari peneltian Herdawati (2017)
dimana pada penelitian sebelumnya menggunakan perencanaan pajak dan beban pajak sebagai faktor yang
mempengaruhi mmanajemen laba dan menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebagai subjek penelitian. Sedangkan pada penelitian ini menambahkan satu variabel yakni aset
pajak tangguhan. Perbedaan selanjutnya terdapat pada subjek dan periode penelitian yakni pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Teori agensi merupakan suatu konflik yang terjadi apabila terdapat perbedaan kepentingan antara
pemilik perusahaan dan manajer yang menyebabkan adanya perbedaan atas informasi yang tidak seimbang
akibat peran kurang aktif dari pemilik perusahaan (Jayanti & Dahlia, 2019). Teori keagenan mengasumsikan
bahwa masing-masing pihak mengusahakan untuk kepentingan dirinya sendiri. Principal memiliki motivasi
untuk membuat kontrak untuk menyejahterkan dirinya melaui pembagian dividen ataupun naiknya harga
saham perusahaan. Sedangakan agent termotivasi untuk meningkatkan kesejahteraannya melalui
kompensasi, bonus atau insentif yang sebesar-besarnya atas kinerjanya. Definisi Perencanaan pajak adalah
langkah awal dalam manajemen pajak. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap
peraturan perpajakan kemudian diseleksi peraturan perpajakan mana saja yang dapat dilakukan
penghematan, penekanan dari perencanaan pajak (tax planning) ialah untuk meminimumkan kewajiban
pajak (Suandy, 2017).

Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

Perencanaan pajak (Tax Planning) merupakan langkah awal dalam manajemen pajak dimana akan
dilakukan penelitian akan aturan pajak yang berlaku kemudian akan dilakukan koreksi-koreksi dalam
langkah melakukan meminimumkan pembayaran pajak. Perencanaan pajak melakukan salah satu langkah
menajemen dalam meminimalisir beban pajak yang akan dibayarkan perusahaan.Semakin tinggi tingkat
perencanaan pajak maka semakin besar peluang perusahaan melakukan praktik manajemen laba.
Perusahaan yang melakukan manajemen laba untuk memperkecil baban pajak pasti akan meninjau kembali
perolehan laba yang merupakan dasar pengenaan pajak. Penelitian yang dilakukan oleh (Herdawati, 2017),
(Dalimunthe, 2018), dan (Anggraini, 2018) menemukan bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap
manajemen laba.
H1: Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba
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Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba

Beban pajak tangguhan menurut Waluyo dalam (Febrian et al., 2019) ialah jumlah pajak penghasilan
yang terpulihkan pada periode mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer yang boleh
dikurangi dari sisa kerugian yang dikompensasikan. Pengakuan beban pajak tangguhan berdampak pada
berkurangnya laba akibat adanya kemungkinan pengakuan beban pajak tangguhan atau manfaat pajak
tangguhan. Perbedaan yang timbul antara akuntansi pajak (fiskal) dan akuntansi komersial mengakibatkan
tersedianya informasi tambahan yang digunakan oleh pengguna laporan keuangan dalam menilai kualitas
current earnings. Semakin besar perbedaan antara laba fiskal dengan laba akuntansi semakin menunjukkan
diskresi manajemen. Besarnya diskresi manajemen tersebut akan tercermin pada beban pajak tangguhan
yang mampu digunakan untuk medeteksi praktik manajemen laba (Phillips, et al., 2003). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Herdawati, 2017), (Sumomba & Hutomo, 2012) mengemukakan bahwa
beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba.
H2: Beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Aset Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba

Aset pajak tangguhan merupakan keuntungan yang diperkirakan terealisasi di masa akan datang
(Zain, 2008). Besaran aset pajak tangguhan akan dicatat bila kemungkinan masa mendatang akan terjadi
realisasi manfaat pajak. Pencatatan aset pajak tangguhan menandakan perusakaan melakukan praktik
manajemen laba, dimana semakin besar aset pajak tangguhan maka semakin besar pula upaya manajemen
laba akan dilakukan. Hal ini didukung oleh penelitian (Anggraini, 2018).
H3: Aset pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan perusahaan pertambangan periode 2016-
2019 yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019, sebanyak 42 Perusahaan.
Penentuan sampel penelitian menggunakan Teknik purposive sampling sehingga diperoleh jumlah sampel
sebanyak 14 perusahaan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi. Data dalam
penelitian ini dianalisis melalui analisis deskriptif, uji asumsi klasik(uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, uji linearitas) uji regresi linear berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, data yang telah dikumpulkan akan dioalah menggunakan aplikasi IBM SPSS, Langkah
awal yang dilakukan adalah dengan melakukan uji statistik deskriptif.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif
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Variabel N Minimum Maximum  Mean Std'. )
Deviation

Ilzijraeli‘ca“aa“ 56 -0,051156080 1,62247500  0,652989934  0,202393510
Beban
Pajak 56 0,000000730  0,02547638  0,004455748  0,005012264
Tangguhan
Aset Pajak

56 0,000577410  0,04199671  0,011007827  0,007359859
Tangguhan
xﬁa’emm 56 2703264810 3,11377490  0,045427337  0,885172017

Sumber: Data diolah (2022)

Hasil yang didapatkan berdasarkan uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah sampel
penelitian (N) sebanyak 56 sampel. Pada variabel Perencanaan Pajak dapat dijelaskan bahwa nilai minimum
sebesar -0,51156080 dan nilai maksimum sebesar 1,622475040, sedangkan nilai rata-rata dan standar deviasi
masing-masing sebesar 0,652989934 dan 0,202393510. Variabel Beban Pajak Tangguhan dapat dijelaskan
bahwa nilai minimum sebesar 0,000000730 dan nilai maksimum sebesar 0,025476380, sedangkan nilai rata-
rata dan standar deviasi masing-masing sebesar 0,004455748 dan 0,005012264. Pada variabel Aset Pajak
Tangguhan dapat dijelaskan bahwa nilai nilai minimum sebesar 0,000577410 dan nilai maksimum sebesar
0,041996710. Sedangkan nilai rata-rata dan standar deviasi masing masing sebesar 0,011007827 dan
0,007359859. Variabel Manajemen Laba dapat dijelaskan bahwa nilai minimum sebesar -2,703264810 dan
nilai maksimum sebesar 3,113774860. Sedangkan nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing sebesar
0,045427337 dan 0,885172017. Pengujian asumsi klasik untuk uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah distribusi data yang digunakan
bersifat normal ataupun tidak normal.

Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov Nilai Signifikansi Keterangan
Smirnov Test

Unstandarized Residual 0,200 Data bersifat normal

Sumber: Data Diolah (2022)

Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai signifikansi 0,200, artinya lebih dari 0,05. Maka
terlihat bahwa data yang akan diolah bersifat normal. Pengujian asumsi klasik untuk uji multikolinearitas
yaitu dengan tujuan untuk mengtahui apakah dalam model regresi yang akan diolah terdapat korelasi atau
tidak terdapat korelasi.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF
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Perencanaan Pajak 0,921 1,086
Beban Pajak Tangguhan 0,852 1,174
Aset Pajak Tangguhan 0,895 1,118

Sumber: Data Diolah (2022)

Hasil uji pada tabel 3 nilai tolerance dari setiap variabel adalah lebih dari 0,1 yang merupakan standar
nilai tolerance value. Serta nilai VIF setiap variabel hasilnya adalah kurang dari 10. Dengan demikian dapat
dikatakan dalam model regresi tidak terdapat gejala multikolinearitas. Pengujian asumsi klasik untuk
pengujian heteroskedastisitas yaitu dilakukan dengan pengujian grafik scatter plot.

Scatterplot
Dependent Variable: Manajemen Laba

Regression Studentized Residual
™
o
LK

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Scatter Plot

Hasil uji scatter plot dari terlihat bahwa titik menyebar secara acak dan tersebar secara merata dan
tidak membentuk pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas pada model regresi ini. Pengujian asumsi klasik untuk pengujian auto korelasi yaitu
dilakukan dengan pengujian Durbin Watson dengan tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terdapat korelasi atau tidak terdapat korelasi.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Durbin Watson Keterangan

1,927 Tidak terjadi Autokorelasi

Sumber: Data diolah (2022)

Hasil uji Durbin Watson didapatkan nilai 1,927. Hasil ini sesuai dengan persyaratan pengujian Durbin
Watson yaitu apabila dU < DW < (4-dU). Dengan demikian dalam model regresi ini tidak terdapat gejala
autokorelasi.

Tabel 5. Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Regresi Sig. t Keterangan
Konstanta -1,112 0,007
Perencanaan Pajak 2,119 0,000 Signifikan
Beban Pajak Tangguhan 4,020 0,858 Tidak Signifikan
Aset Pajak Tangguhan -22,124 0,144 Tidak Signifikan
R? 0,286
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Adjusted R? 0,245
Sumber: Data Diolah (2022)

Model persamaan regresi linear berganda dengan melihat nilai pada koefisien regresi maka
persamaannya menjadi:

Y =-1,112 + 2,119X1 + 4,020X2 + (-22,124) X3 + 0,05

Nilai signifikansi t untuk variabel perencanaan pajak yaitu 0,000 dimana nilainya kurang dari 0,05
dengan koefisien regresi 2,119. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh perencanaan pajak pada
manajemen laba secara positif dan signifikan maka hipotesis pertama diterima (H; diterima). Untuk variabel
beban pajak tangguhan diketahui nilai signifikansi t 0,858 dimana nilainya lebih dari 0,05 dengan koefisien
regresi 4,020. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh beban pajak tangguhan pada manajemen
laba secara positif namun tidak signifikan maka hipotesis kedua diterima (Hz diterima). Untuk variabel aset
pajak tangguhan diketahui nilai signifikansi t 0,144 dimana nilainya lebih dari 0,05 dengan koefisien regresi
-22,124. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara aset pajak tangguhan pada
manajemen laba maka hipotesis ketiga ditolaj (Hs ditolak). Nilai Adjusted R? nilainya adalah 0,245 yang
artinya variabel yang ada dalam penelitian ini yakni, aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, dan
perencanaan pajak mampu menjelaskan variabel manajemen laba dengan tingkat persentase 24,5% dan
untuk 25,5% sisanya dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian menunjukkan tingginya tingkat efektivitas perencanaan pajak yang dilakukan
perusahaan menandakan terjadinya aktivitas manajeman laba oleh perusahaaan. Semakin efektif
perencanaan pajak menunjukkan semakin berhasilnya penerapan manajemen laba di perusahaan, sehingga
laba yang didapatkan pada periode tersebut diperoleh secara makasimal. Penerapan perencanaan pajak oleh
perusahaan, dikarenakan perusahaan akan berfokus besaran beban pajak perusahaan yang apabila dinilai
terlalu besar maka diperlukan perencanaan pajak dengan cara memilih peraturan pajak yang sekiranya
dapat meminimalkan pajak yang akan dibayar dan masih sesuai dengan ketentuan pajak. Dengan car aini,
perusahaan mampu menerapkan manajemen laba dengan tujuan untuk meminimalkan pajak yang
dibayarkan dengan perencanaan pajak yang efektif sehingga didapatkan laba bersih yang maksimal. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan (Anggraini, 2018), (Herdawati, 2017) dan juga
(Prasetyo et al., 2019) yang menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba,
namun tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Achyani & Lestari, 2019), (Fadhlizen et al., 2013),
dan (Syilvia et al., 2016) yang menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen
laba.

Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian didapatkan tingginya nilai beban pajak tangguhan menandakan kemungkinan
terjadinya manajemen laba oleh perusahaan akan semakin tinggi, diterapkannya manajemen laba agar
meminimalkan pembayaran atas beban pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan yang muncul akibat
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adanya perbedaan temporer antara akuntansi komersial dan fiscal membuat manajer menerapkan prinsip-
prinsip atau asumsi akuntansi tertentu dalam penyusunan laporan keuangan perusahaaan yang dapat
mempengaruhi besarnya perolehan laba perusahaan tanpa melanggar ketentuan perundang-undangan
yang berlaku. Penggunaan asumsi atau prinsip tersebut merupakan bentuk manajemen laba oleh
perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan (Herdawati, 2017), (R. H. D. K. Putra
et al., 2018), dan (Sumomba & Hutomo, 2012) yang menyatakan beban pajak tangguhan berpengaruh
terhadap manajemen laba, namun tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Anjarwi, 2019),
(Syilvia et al., 2016), dan (Yeo et al., 2018) yang menyatakan beban pajak tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hal ini dapat dilihat dari penambahan aset pajak tangguhan yang diperikirakan di masa akan datang oleh
perusahaan justru akan menimbulkan perbedaan pelaporan dari segi perpajakan dan akuntansi secara
umum, kondisi laba fiskal yang lebih besar dibandingkan akuntansi komersial akan menaikkan jumlah
beban pajak yang akan dibayarkan sehingga laba bersih yang diterima pada periode teresebut akan
menurun. aset pajak tangguhan perusahaan didasarkan pada pembayaran pajak yang lebih kecil di masa
akan datang yang diakui sebagai aset. Aset yang diestimasi ini akan mempengaruhi perolehan laba
perusahaan, karena pada saat akhir masa estimasi dilakukan pembayaran akan aset pajak tangguhan, hal
ini dapat lebih buruk lagi apabila terjadinya penumpukan aset pajak tangguhan yang diestimasi yang belum
terbayarkan oleh perusahaan, yang menyebabkan kemungkinan terjadinya kerugian oleh perusahaan pada
periode tersebut. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Achyani & Lestari, 2019),
dan (Yahya & Wahyuningsih, 2020) yang menyatakan aset pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba, sedangkan penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Fitriany, 2016),
(Yeo et al., 2018), dan (Y. M. Putra, 2019) yang menyatakan aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap
manajemen laba.

SIMPULAN

terdapat pengaruh antara perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba,
sedangkan aset pajak tangguhan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Tingginya tingkat
efektivitas perencanaan pajak dapat mengindikasikan perusahaan dalam melakukan praktik manajemen laba
dan nilai beban pajak tangguhan yang muncul akibat beda tempor memungkinkan bagi pihak manajer dalam
menerepakan prinsip atau asumsi tertentun dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan yang
merupakan indikasi terjadinya manajemen laba. Bagi penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan
variabel - variabel lainnya yang kiranya dapat mempengaruhi manajemen laba, serta mampu menambah
sampel peneltian baik dari sektor lain atau penambahan periode penelitian.
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